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RINGKASAN

Perkembangan penggunaan kartu kredit sebagai alat bayar di Indonesia
sangat pesat terutama dikalangan lapisan masyarakat menengah dan atas.
Perkembangan tersebut tidak lepas dari adanya beberapa faktor, antara lain faktor
keamanan, kemudahan kepraktisan dan bonafiditas atau prestise dari pengguna
kartu kredit. Penggunaan kartu kredit dalam perbankan konvensional merupakan
hal yang wajar dimana mereka telah terbiasa untuk memberikan kartu kredit bagi
para nasabahnya. Akan tetapi seiring dengan perkembangan zaman, agar mampu
bersaing dalam dunia perbankan, Bank Syariah juga dituntut untuk memberikan
pelayanan yang berkualitas bagi para nasabahnya, salah satunya yaitu
memberikan kemudahan bertransaksi. Melihat kenyataan ini, pada tahun 2006
Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia mengeluarkan Fatwa
No.54/DSN-MUI/X/2006 yang membolehkan adanya kartu kredit berbasis syariah
dengan sebutan Syariah Card. Dengan adanya landasan hukum tersebut, PT. Bank
Negara Indonesia (Persero) Tbk. melalui Unit Usaha Syariahnya mengeluarkan
Syariah Card yang diberi nama “Hasanah Card” sebagai jawaban atas polemik
bunga kartu kredit dan hukumnya dalam Islam. Agar hal tersebut berjalan sesuai
dengan yang diinginkan para pihaknya, perlu implementasi dari peraturan dan
regulasi yang mengatur Hasanah Card, maka penulis mengangkat berbagai
permasalahan yang timbul menjadi sebuah karya ilmiah yang berbentuk skripsi
dengan judul “PENGGUNAAN HASANAH CARD DI PT. BANK NEGARA
INDONESIA (PERSERO) TBK. KANTOR CABANG SYARIAH
JEMBER”.

Permasalahan yang diangkat dalam penulisan skripsi ini adalah
bagaimanakah akad dan kendala pada penggunaan Hasanah Card di PT. Bank
Negara Indonesia (Persero) Tbk. Kantor Cabang Syariah Jember serta bagaimana
upaya penyelesaian jka pemegang Hasanah Card (card holder) wan prestasi.
Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah
menggunakan metode penelitian yuridis normatif (Legal Research), yaitu
penelitian yang difokuskan untuk mengkaji penerapan kaidah-kaidah atau norma-

norma dalam hukum positif yang berlaku. Tipe penelitian yuridis normatif
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dilakukan dengan cara mengkaji berbagai aturan hukum yang bersifat formil
seperti Undang-undang dan peraturan-peraturan yang kemudian dihubungkan
dengan permasalahan yang akan dibahas dalam skripsi ini.

Kesimpulan dalam skripsi ini adalah bahwa akad penggunaan Hasanah
Card melibatkan tiga (tiga) pihak, yaitu pihak penerbit kartu (mushdir al-
bithaqah), pemegang kartu (hamil al-bithagah) dan penerima kartu (merchant,
tajir atau qabil al-bithagah). Akad yang digunakan dalam penerbitan penggunaan
Hasanah Card menggunakan tiga akad yaitu akad kafalah, akad qardh dan akad
jjarah. Dalam pelaksanaan penggunaan Hasanah Card terdapat kendala-kendala
yaitu masyarakat masih asing terhadap Hasanah Card, Hasanah Card tidak bisa
digunakan untuk pembayaran atas transaksi yang diharamkan menurut syariat
Islam, regulasi yang mengatur tentang Hasanah Card masih sangat kurang,
penerbitan Hasanah Card masih menjadi pro dan kontra dalam masyarakakat.
Kesimpulan yang terakhir dari penulisan skripsi ini adalah bahwa terhadap
pemegang Hasanah Card yang wanprestasi pihak BNI Syariah dapat mengenakan
tawidh (ganti rugi), denda keterlambatan yang akan diakui seluruhnya sebagai
dana sosial. Jika salah satu pihak tidak menunaikan kewajibannya atau jika terjadi
perselisihan di antara pihak-pihak terkait, maka penyelesaiannya dapat dilakukan
melalui Badan Arbitrase Syariah atau melalui Pengadilan Agama setelah tidak
tercapai kesepakatan melalui musyawarah.

Dalam skripsi ini penulis memberikan saran untuk perbaikan kedepannya
yaitu perlunya Bank Indonesia dapat segera mengeluarkan regulasi mengenai alat
pembayaran menggunakan kartu khusus mengenai Syariah Card. Mengingat MUI
sudah mengeluarkan fatwa yang membolehkan adanya Syariah Card yaitu Fatwa
Dewan Syariah Nasional NO: 54/DSN-MUI/X/2006. Kemudian saran yang kedua
yaitu hendaknya BNI Syariah lebih intensif dalam mengenalkan produk Hasanah
Card, mengingat masyarakat masih awam terhadap produk-produk Bank Syariah

terutama mengenai Syariah Card.
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